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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tingkat kemampuan 
motorik kasar pada siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta. kemampuan 
motorik merupakan gerak dasar atau kualitas hasil gerak yang berasal dari dalam 
ataupun luar diri anak untuk membentuk pada keterampilan gerak rendah yang 
dapat ditingkatkan melalui latihan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode survei dengan teknik tes pengukuran untuk 
mendapatkan data. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta sebanyak 28 siswa. Instrumen tes 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Borrow Motor Ability Test yang 
meliputi: 1) Standing broad jump, 2) Soft ball throw, 3) Zig-zag run, 4) Wall pass, 
5) Medicine ball put, 6) Lari 60 yard dash. Alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur adalah stopwatch dan meteran. Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif dengan presentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemampuan motorik siswa 
KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta sebagian besar masuk dalam kategori 
tinggi, yaitu diperoleh :  0 siswa (0.00%) mempunyai kemampuan motorik sangat 
tinggi, 11 siswa (39,29%) mempunyai kemampuan motorik tinggi, 9 siswa 
(32,14%) mempunyai kemampuan motorik sedang, 5 siswa (17,86%) mempunyai 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada saat ini banyak  guru yang tidak memperhatikan mengenai masalah 
tingkat kemampuan motorik kasar siswa secara detail,  kemampuan motorik kasar 
siswa sangat penting saat memasuki masa dari anak-anak ke masa remaja atau 
dari masa sekolah dasar ke sekolah menengah atas. Tingkat kemampuan motorik 
kasar siswa pada  saat anak-anak atau pada saat sekolah dasar naik turun tidak 
bisa tertebak dengan pasti, dengan hal ini maka sangat penting dengan memahami 
tingkat kemampuan motorik kasar siswa sejak dini. Untuk bisa lebih mengerti lagi 
setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda, kemampuan siswa bisa 
dilihat secara langsung dengan melaksanakan tes tingkat kemampuan motorik 
kasar, siswa dapat melakukan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Akan 
tetapi  walaupun siswa melakukan tes tersebut dengan tidak sungguh-sungguh 
tingkat kemampuan motorik kasar siswa tidak akan bisa akurat dimana hasil 
tingkat kemampuan motorik kasar siswa berbeda dengan hasil kenyataan 
sesungguhnya. 
Kemampuan motorik anak akan meningkat, apabila anak memperoleh 
kesempatan untuk melakukan gerakan yang melibatkan anggota tubuh. Tapi 
kenyataannya setiap anak memiliki perbedaan dalam tingkat kemampuan motorik 
kasar yang dimiliki siswa, dalam setiap kelas sekolah menengah pertama  setiap 
siswa memiliki laju”tingkat kemampuan karateristik yang berbeda dengan  kelas 
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yang lainnya. Perbedaan laju tingkat kemampuan  motorik kasar anak diantaranya 
pemberian makanan yang mengandung gizi dimana makanan yang mengandung 
gizi akan membantu pertumbuhan pada anak, demikian juga pemberian makanan 
bergizi dan stimulus yang tepat akan membantu pertumbuhan dan perkembangan 
anak secara optimal. 
Saat siswa memasuki tingkat sekolah menengah pertama dari masa 
sekolah dasar atau  perubahan dari masa anak-anak ke masa remaja tingkat 
kemampuan motorik kasar siswa masih pada tahap penyesuaian, dimana 
kemampuan kasar siswa saat sekolah dasar belum terbentuk dengan sungguh-
sungguh. Kemampuan motorik kasar adalah sesuatu kesanggupan yang diperoleh 
dari keterampilan gerak umum yang mendasari tingkat penampilan yang baik atau 
tingkat kemampuan gerak (motor ability) akan mencerminkan tingkat gerak 
seseorang dalam mendalami sesuatu gerakan secara kualitas dan kuantitas yang 
baik. Motorik kasar membentuk gerakan yang terjadi karena adanya koordinasi 
otot-otot besar, seperti berjalan dan melompat menurut Hurlock (dalam Apriani, 
2014). Motorik kasar membuat kemampuan anak saat beraktivitas dengan 
menggunakan otot-otot besarnya, seperti nonlokomotor, lokomotor, dan 
manipulatif. Nonlokomotor ialah aktivitas gerak tanpa harus menggerakkan tubuh 
ketempat lain, contoh: meregang, melipat, mendorong, menarik, dan 
membungkuk. Lokomotor ialah aktivitas gerak menggerakkan tubuh dari satu 
tempat ke tempat lain, contoh: jalan, lari, lompat, loncat, jingkat dan lompat tali 
(skipping). Manipulatif ialah aktivitas gerak memanipulasi benda, contoh: 
melempar, menggiring, menangkap dan menendang (Sukamti 2018). 
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Untuk bisa meningkatkan pengetahuan tentang kemampuan motorik kasar 
siswa mereka akan lebih sering mencoba menguasai atau mengasah kemampuan 
motorik kasarnya. Pada saat memasuki masa menengah pertama dimana tingkat 
kemampuan motorik kasar akan bisa meningkat apabila dilakukannya aktivitas 
jasmani dengan teratur dan dengan sungguh-sungguh. Tingkat kemampuan 
motorik kasar siswa yang tidak sesuai dengan perilaku siswa, karena pada saat 
hari sebelum tes diadakan stamina siswa menurun. Untuk anak yang dari masa 
sekolah dasar sudah menekuni olahraga tertentu  tingkat kemampuan motorik 
kasar akan berbeda, seperti contohnya olahraga yang menggunakan fisik berat 
dengan olahraga menggunakan fisik ringan  pasti akan berbeda karena motorik 
kasar siswa bisa dilihat dengan kegiatan latihan yang dilakukan sehari-hari. 
Terdapat salah satu kelas-kelas khusus yang menerima siswa dengan kemampuan 
motorik kasar yang meningkat. 
Seperti Kelas Khusus Olahraga di SMP Negeri 13 Yogyakarta tempat 
berkumpulnya siswa-siswa pilihan dengan kemampuan motorik kasar yang 
berbeda-beda, maka dari itu sangat pentingnya kegiatan tes tingkat kemampuan 
motorik kasar siswa yang bisa dilaksanakan seiring berjalannya waktu masa 
sekolah menengah pertama seperti saat kelas 7 dimana tingkat kemampuan 
motorik kasar siswa bisa dilihat dan dilakukan dengan sungguh-sungguh karena 
siswa kelas 7 masih bisa mematuhi guru dengan baik. Masa sekolah menengah 
pertama merupakan masa peralihan antara masa sekolah dasar ke masa sekolah 
menengah pertama yang terjadi antara usia 12-15 tahun. Siswa kelas 7 yang rata-
rata usianya mulai 12-13 tahun sedang berada dalam tingkat pertumbuhan masa 
4 
 
remaja. Masa remaja termasuk masa yang sangat menentukan karena pada masa 
ini anak-anak mengalami banyak perubahan pada fisik dan psikisnya.  
Pada masa remaja pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat, 
lebih cepat dibanding dengan masa anak-anak dan masa dewasa. Remaja 
sebenarnya tidak memiliki tempat yang jelas, mereka sudah tidak termasuk 
golongan anak-anak, tetapi belum juga dapat diterima secara penuh untuk masuk 
ke golongan orang dewasa. Remaja berada di antara anak dan orang dewasa, oleh 
karena itu remaja seringkali dikenal dengan fase “mencari jati diri” atau fase 
“topan dan badai”. Remaja masih belum mampu mengusai dan memfungsikan 
secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya. 
Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan peneliti tertarik untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan motorik kasar pada siswa KKO 
kelas 7. Peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “ Tingkat 
Kemampuan Motorik Kasar pada Siswa KKO Kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta “. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah maka dapat diajukan permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Belum diketahui seberapa besar tingkat kemampuan motorik siswa KKO kelas 
7 di SMP N 13 Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui kesadaran guru mengenai masalah tingkat kemampuan 




C. Batasan Masalah 
Pembahasan dalam penelitian ini agar tidak terlalu luas  dan dapat terfokus 
dalam melakukan penelitian  maka penelitian ini akan meneliti tentang  “Tingkat 
Kemampuan Motorik Kasar pada Siswa KKO Kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta”. 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: “Seberapa Tinggi Tingkat Kemampuan Motorik 
Kasar pada Siswa KKO Kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar tingkat kemampuan motorik kasar pada siswa KKO kelas 7 di 
SMP N 13 Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat dijadikan sebagai bahan informasi serta kajian penelitian yang lain 
terutama tentang tingkat perkembangan motorik siswa. 
b. Bahan Referensi dalam membahas tingkat perkembangan motorik kasar pada 




2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
Setelah diketahui kemampuan motorik yang ada pada setiap peserta didik 
kelas 7, maka diharapkan setiap peserta didik bisa mengembangkan kemampuan 
gerak sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya. 
b. Bagi Guru Pendidikan Jasmani 
Setelah dilaksanakannya penelitian ini, guru Pendidikan Jasmani akan 
menjadikan sebagai pedoman dalam rangka merancang setiap aktivitas 
pembelajaran Penjasorkes yang sesuai dengan keterampilan yang dimilili oleh 
siswa. 
c. Bagi Sekolah 
Setelah dilaksanakannya penelitian ini diharapkan pihak sekolah kan 
menjadikan sebagai pedoman dalam merancang kurikulum dan materi program 
Penjasorkes berdasarkan keterampilan motorik yang dimiliki oleh siswa kelas 7. 
d. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini dharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi masyarakat 
tentang kondisi status kemampuan motorik anak. Selanjutnya masyarakat dapat 









A. Kajian Teori 
1. Hakikat Tingkat Kemampuan 
Tingkat kemampuan adalah tolak ukur yang didasari dengan peningkatan 
keberhasilan siswa mengenai kegiatan atau pemahaman siswa terhadap materi 
yang sudah diberikan di lain hari. Menurut Zain dalam Yusdi (2010:10) 
mengartikan bahwa kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan yang 
berusaha dengan diri sendiri untuk menguasai keahlian dalam melakukan atau 
mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan atau suatu penilaian atas 
tindakan seseorang pada dasarnya kemampuan terdiri atas dua kelompok faktor 
yaitu: 
a. Kemampuan intelektual (intelectual ability) yaitu kemampuan yang 
dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental berfikir,menalar dan 
memecahkan masalah. 
b. Kemampuan fisik (physical ability) yaitu kemampuan melakukan tugas-tugas 
yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan, dan karakteristik serupa. 
Salah satu kesulitan dalam mempelajari konsep kemampuan yang 
berkaitan dengan kinerja keterampilan motorik adalah bahwa istilah kemampuan 
digunakan dalam banyak perbedaan cara. Misalnya, terapis fisik dan okupasi lihat 
“Kemampuan fungsional”; seorang pelatih bisbol mungkin merujuk pada 
"Kemampuan berlari" pemain; pendidik sering merujuk pada "Kemampuan 
8 
 
kognitif" siswa atau "Kemampuan intelektual." Daftar contoh bisa masuk aktif, 
tetapi beberapa contoh ini menggambarkan masalahnya. Istilah kemampuan 
berarti suatu sifat umum atau kapasitas individu yang relatif karakteristik abadi 
yang berfungsi sebagai penentu dari potensi pencapaian seseorang untuk kinerja 
keterampilan tertentu. Kapan istilahnya kemampuan motorik digunakan dalam 
konteks ini, itu mengacu pada kemampuan yang secara spesifik terkait dengan 
kinerja kemampuan motorik. Penting untuk diperhatikan bahwa beberapa peneliti 
dan praktisi menggunakan istilah seperti "Kemampuan psikomotorik" dan 
"Persepsi kemampuan motor” untuk merujuk pada apa yang akan kita sebut motor 
kemampuan menurut Anderson, David (2014). 
2. Pengertian Kemampuan Motorik 
Kemampuan (ability) adalah tanggung jawab karakteristik yang luas dan 
seimbang untuk kinerja maksimal seseorang pada tugas fisik dan mental  menurut 
Kreitner (2014: 135). Pendapat lain juga dikemukakan oleh Subkhi (2013: 30) 
bahwa yang dimaksud dengan istilah kemampuan adalah daya tampung seseorang 
untuk mengerjakan beberapa kegiatan dalam suatu pekerjaan. Menurut pendapat 
Robbins dalam Badeni (2013: 13) mendefinisikan ability refers to an individual’s 
capacity to perform the various tasks in job, kemampuan mencakup arti yang luas 
yaitu keseluruhan potensi yang dimiliki seseorang untuk mengerjakan bervariasi 
dalam pekerjaan. Kemampuan motorik adalah suatu kemampuan yang diperoleh 
dari keterampilan gerak umum, yang menjadi dasar untuk menaikkan 
pertumbuhan dan perkembangan , keterampilan gerak (Pratiwi dan Kristanto, 
2015: 2). Kemampuan motorik sangat erat kaitannya dengan perkembangan 
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proses gerakan tubuh melalui kegiatan yang dapat dikendalikan antara susunan 
saraf, otot, otak, dan spinal cord (Fikriyati 2013). Kemampuan motorik 
merupakan hasil kematangan siswa dalam melakukan pengendalian gerak tubuh, 
keterampilan motorik, dan kontrol motorik yang dilakukan. Keterampilan anak 
tidak akan berkembang tanpa adanya kematangan kontrol motorik. kontrol 
motorik tidak akan optimal tanpa kebugaran tubuh. Kebugaran tubuh tidak akan 
tercapai tanpa aadanya latihan fisik. Aspek-aspek yang perlu dikembangkan untuk 
anak adalah motorik, kognitif, emosi, sosial, moralitas, dan kepribadian.  
Kemampuan motorik merupakan faktor fisik yang dapat dikembangkan 
melalui belajar gerak. Di dalam belajar gerak diperlukan adanya ketelitian 
terhadap teknik gerakan yang benar, yaitu dimulai dari awal sampai akhir gerakan, 
sehingga kemampuan tersebut akan memberikan sumbangan terhadap teknik 
gerakan yang benar, yaitu dimulai dari awal sampai akhir gerakan, sehingga 
kemampan tersebut akan memberikan sumbangan terhadap keberhasilan tugas-
tugas selanjutnya. Kemampuan motorik merupakan kemampuan yang penting di 
dalam kehidupan sehari-hari maupun di dalam Pendidikan Jasmani, agar siswa 
terampil dalam melakukan aktivitas fisik. Kemampuan motorik sebaiknya 
diketahui sedini mungkin agar pertumbuhan dan perkembangan anak dapat 
termonitor dan dapat dikoordinasi dengan baik. istilah kemampuan akan 
digunakan sesuai dengan maknanya di bidang psikologi yang melibatkan studi 
tentang perbedaan individu. Orang yang mempelajari perbedaan individu 
berkaitan dengan identifikasi dan pengukuran kemampuan yang menjadi ciri dan 
membedakan individu. Psikolog perbedaan individu juga menyelidiki hubungan 
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antara kemampuan dan kinerja serta pembelajaran keterampilan. Dalam konteks 
ini, istilah kemampuan berarti sifat umum atau kapasitas individu yang 
merupakan karakteristik yang relatif abadi yang berfungsi sebagai penentu potensi 
pencapaian seseorang untuk kinerja keterampilan tertentu. Ketika istilah 
kemampuan motorik digunakan dalam konteks ini, ini merujuk pada kemampuan 
yang secara spesifik terkait dengan kinerja keterampilan motorik. Penting untuk 
dicatat bahwa beberapa peneliti dan praktisi menggunakan istilah seperti 
"kemampuan psikomotorik" dan "kemampuan motorik perseptual" untuk merujuk 
pada apa yang disebut kemampuan motorik menurut Anderson, David (2014). 
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik adalah kemampuan gerak 
dasar atau kualitas hasil gerak yang berasal dari dalam ataupun luar diri anak 
untuk membentuk pada keterampilan gerak rendah yang dapat ditingkatkan 
melalui latihan. Kemampuan tersebut ada yang dibawa sejak lahir dan ada yang 
karena belajar dengan tekun. 
3. Jenis – Jenis Kemampuan Motorik 
Dalam kemampuan motorik ada  berbagai macam jenis-jenisnya. Menurut 
Stephen dalam  Badeni (2013: 14) telah mengkonfirmasi beberapa jenis 
kemampuan dalam diri seseorang yaitu: 
a) Kemampuan Intelektual 
Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas mental. Contoh tes IQ (Intelligent quotient) 
digunakan untuk menjelaskan seberapa tingkat kemampuan-kemampuan 
intelektual umum. Ada 7 dimensi kemampuan intelektual, yaitu number 
aptitude, verbal comprehension, perceptual speed, inductive reasoning, 





b) Kemampuan Fisik 
Kemampuan intelektual lebih besar melakukan peran pada 
pekerjaan-pekerjaan rumit yang meminta berbagai persyaratan pemrosesan 
informasi sementara kemampuan fisik lebih banyak diperlukan pada 
aktivitas atau tugas-tugas yang meminta stamina, kecekatan, kekuatan, dan 
keterampilan atau bakat-bakat sejenis. Setiap orang memiliki kemampuan 
fisik dan tingkat stamina yang berbeda-beda. Setiap pekerjaan 
memperhatikan persyaratan kemampuan tertentu sesuai dengan tuntutan 
yang diminta oleh pekerjaan yang berhubungan. 
 
4. Pengertian Motorik 
Perkembangan motorik manusia mengalir dari kepala ke kaki, dari pusat 
ke pinggiran, dan dari otot besar ke otot kecil, dan memungkinkan anak 
mengendalikan lingkungan hidup. Kegiatan motorik menciptakan peluang untuk 
belajar konsep kognitif dan membuat anak-anak menikmati gerakan (Gilbert, 
2011). Motorik berasal dari kata “motor” yang merupakan suatu dasar biologis 
atau  mekanika yang menyebabkan terjadinya suatu gerrak. Dengan kata lain, 
gerak (movement) adalah kulminasi dari suatu tindakan yang didasari oleh proses 
gerak motorik. Menurut Yuliarto (2010:5) yang dimksud motorik kasar ialah 
segala sesuatu yang ada hubungannya dengan gerakan-gerakan tubuh. Ada tiga 
unusr dalam perkembangan motorik pada manusia, yaitu : OTOT--- SARAF--- 
OTAK , berdasarkan unsur ini bentuk perilaku gerak yang dimunculkan terbagi 
menjadi dua bentuk yaitu :motorik kasar (melibatkan otot-otot besr, saraf dan 
otak) dan motorik halus (melibatkan otot-otot kecil, saraf dan otak). Ketiga unsur 
melaksanakan masing-masing perannya secara interaksi positif artinya unsur yang 
satu saling berkaitan, saling menunjang, saling melengkapi dengan usnur lainnya 
untuk mencapai kondisi motorik yang lebih sempurna keadaannya. Kemampuan 
gerak kasar pada perkembangan motorik menurut Depdiknas (2007:3) antara lain : 
12 
 
a. Kemampuan gerak lokomotor 
Kemampuan gerak lokomotor digunakan untuk memindahkan 
tubuh dari satu tempat ketempat lain atau mengangkat tubuh ke atas 
seperti, lompat dan loncat. Kemampuan gerak lainnya adalah berjalan, 
berlari, skipping, melompat, meluncur, dan lari 
 
b. Kemampuan gerak non-lokomotor 
Kemampuan non-lokomotor dilakukan di tempat, tanpa ada ruang 
yang memadai. Kemampuan non-lokomotor terdiri dari menekuk dan 
meregang, mendororng dan menarik, mengangkat dan menurunkan, 
melipat dan memutar, melingkar dan melambungkan. 
 
c. Kemampuan gerak manipulatif 
Kemampuan manipulatif dikembangkan ketika anak tengah 
menguasai macam-macam objek. Kemampuan manipulatif lebih banyak 
melibatkan tangan dan kaki, tatapi bagian lain dari tubuh kita juga dapat 
digunakan. Manipulatif objek jauh lebih unggul dari pada koordinasi mata 
kaki dan mata tangan, yang mana koordinasi ini cukup penting untuk 
proses berjalan dalam ruang gerak. Bentuk-bentuk kemampuan 
manipulatif terdiri dari : gerakan menerima (menangkap) objek adalah 
kemampuan penting yang dapat diajarkan dengan menggunakan bola 
karena dalam menangkap bola membutuhkan konsentrasi. 
 
a) Motorik Kasar 
I. Pengertian Motorik Kasar 
Menurut Sujiono (2010: 1.13) motorik kasar adalah kemampuan yang 
membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. Oleh karena itu, 
biasanya mengutamakan tenaga karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih besar. 
Pengembangan motorik kasar juga mementingkan koordinasi kelompok otot-otot 
tertentu yang dapat membuat mereka dapat meloncat, memenjat, berlari, menaiki 
sepeda roda tiga, serta berdiri dengan satu kaki. Gerakan motorik kasar 
melibatkan aktivitas otot tangan, kaki, dan seluruh tubuh anak.  
Aktivitas motorik kasar adalah keterampilan gerak atau gerakan tubuh 
yang menggunakan otot-otot besar sebagai dasar utama gerakannya. Keterampilan 
motorik kasar meliputi pola lokomotor (gerakan yang menyebabkan perpindahan 
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tempat) seperti berjalan, berlari, menendang, naik turun tangga, melompat, 
meloncat dan sebagainya. Juga keterampilan menguasai bola seperti melempar, 
menendang, dan memantulakan bola menurut Rahyubi (2012: 222). 
Menurut Decaprio (2013: 18) motorik kasar adalah gerakan tubuh yang 
melibatkan otot-otot besar atau sebagian besar otot yang ada dalam tubuh maupun 
seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan diri.  Pembelajaran 
motorik kasar yang diadakan disekolah merupakan pembelajaran gerakan fisik 
yang membutuhkan keseimbangan dan koordinasi anggota tubuh, sebagian, atau 
seluruh anggota tubuh. Contohnya berlari, berjalan, melompat, menendang, 
berlari. 
Motorik kasar membentuk gerakan yang terjadi karena adanya koordinasi 
otot-otot besar, seperti berjalan dan melompat menurut Hurlock (dalam Apriani, 
2014). Motorik kasar membuat kemampuan anak saat beraktivitas dengan 
menggunakan otot-otot besarnya, seperti nonlokomotor, lokomotor, dan 
manipulatif. Nonlokomotor ialah aktivitas gerak tanpa harus menggerakkan tubuh 
ketempat lain, contoh: meregang, melipat, mendorong, menarik, dan 
membungkuk. Lokomotor ialah aktivitas gerak menggerakkan tubuh dari satu 
tempat ke tempat lain, contoh: jalan, lari, lompat, loncat, jingkat dan lompat tali 
(skipping). Manipulatif ialah aktivitas gerak memanipulasi benda, contoh: 
melempar, menggiring, menangkap dan menendang (Sukamti 2018). 
Dengan demikian kemampuan motorik kasar adalah sesuatu kesanggupan 
yang diperoleh dari keterampilan gerak umum yang mendasari tingkat penampilan 
yang baik atau tingkat kemampuan gerak (motor ability) akan mencerminkan 
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tingkat gerak seseorang dalam mendalami sesuatu gerakan secara kualitas dan 
kuantitas yang baik. 
b) Motorik Halus 
II. Pengertian Motorik Halus 
Motorik halus atau gerak halus secara khusus dilakukan oleh otot-otot 
yang ukurannya lebih kecil ada pada jari-jari tangan dan lengan, sehingga akan 
menghasilkan gerakan pada jari-jari kaki dan jari-jari tangan menurut Sujiono 
(2012: 1.14). Untuk itu gerak halus bisa berupa aktivitas seperti menggambar, 
menulis, menggenggam dan memainkan alat musik. Kemampuan motorik halus 
adalah kemampuan yang berhubungan dengan keterampilan fisik yang melibatkan 
otot kecil dan koordinasi mata-tangan. Menurut Hurlock (dalam Noorlaila 2010: 
50) melalui ketrampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan memperoleh 
perasaan senang. Melalui perkembangan motorik, anak dapat menyesuaikan 
dirinya dengan lingkungan sekolah. Pada usia pra sekolah, anak sudah dapat 
dilatih menulis, menggambar, melukis, dan berbaris. Perkembangan motorik halus 
merupakan kemampuan dalam melakukan gerakan yang melibatkan bagian-
bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil, tetapi memerlukan 
koordinasi yang cermat seperti mengamati sesuatu, menjimpit, dan menulis 
(Noorlaila (2010: 62). 
Kecerdasan motorik halus pada setiap anak berbeda-beda, dalam hal 
kekuatan maupun ketepatannya. Perbedaan ini juga dipengaruhi oleh lingkungan 
maupun orang tua. Di setiap fase, anak membutuhkan rangsangan untuk 
mengembangkan kemampuan mental dan motorik halusnya, semakin banyak 
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motorik halusnya, semakin banyak melihat, mendengar maka semakin banyak 
yang ingin diketahuinya, jika kurang mendapat rangsangan maka anak akan 
cenderung cepat bosan. 
Memacu  kemampuan anak beraktivitas dengan memakai otot-otot halus 
(kecil), seperti menulis, meremas, menggenggam, menyusun balok, dan 
memasukkan kelereng ke lobang (Sukamti 2018). Gerakan ini pada dasarnya 
berkembang menyertai gerakan refleks yang telah dimiliki dan disempurnakan 
melalui proses berlatih yang dilakukan secara berulang-ulang. 
5. Unsur-Unsur Kemampuan Motorik 
Kemampuan-kemampuan yang terdapat dalam kemampuan keterampilan 
fisik yang dapat di rangkum menjadi lima komponen, yaitu: kekuatan, kecepatan, 
keseimbangan, koordinasi dan kelincahan yang membentuk unsur-unsur dalam 
kemampuan motorik. Adapun kemampuan motorik menurut Toho dan Gusril 
(dalam Yanuar 2010: 10) , yaitu: 
1. Kekuatan 
Kekuatan adalah kemempauan sekelompok otot untuk mengeluarkan 
tenaga sewaktu kontraksi. Kekuatan otot harus dipunyai oleh anak sejak usia dini. 
Apabila anak tidak memiliki kekuatan otot tentu dia tidak dapat melakukan 
aktivitas bermain yang memerlukan fisik seperti berjalan, berlari, melompat, 
melempar, memanjat, bergantung, dan mendorong. 
2. Koordinasi 
Koordinasi adalah kemampuan untuk menyatukan atau memisahkan dalam 
satu tugas kerja yang kompleks. Dengan ketentuan bahwa gerakan koordinasi 
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meliputi kesempurnaan waktu antara otot dan sistem syaraf. Anak dalam 
melaksanakan lemparan harus ada koordinasi seluruh anggota tubuh yang terlibat. 
Anak dikatakan baik koordinasi gerakannya apabila ia mampu bergerak mudah 
dan lancar dalam rangkaian dan irama geraknya terkontrol dengan baik. 
3. Kecepatan 
Kecepatan adalah sebagai kemampuan yang berdasarkan kelentukan dalam 
satuan waktu tertentu. Dalam melaksanakan lari 4 detik, semakin jauh jarak yang 
ditempuh maka semakin tinggi kecepatannya. 
4. Keseimbangan 
Keseimbangan dalah kemampuan seseorang untuk mempertahankan tubuh 
dalam berbagai posisi. Keseimbangan dibagi dalam dua bentuk yaitu: 
keseimbangan statis dan dinamis. Keseimbangan statis merujuk kepada menjaga 
keseimbangan tubuh ketika berdiri pada satu tempat, keseimbangan dinamis 
adalah kemampuan untuk menjaga keseimbangan tubuh ketika berpindah dari satu 
tempat ketempat lain. 
5. Kelincahan 
Kelincahan adalah kemampuan seseorang mengatur kembali arah dan 
posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak pada satu titik ke titik 
lain dalam melaksanakan lari zig-zag, semakin cepat waktu yang ditempuh maka 
semakin tinggi kelincahanannya. Keterampilan gerak sangat berhubungan dengan 
unsur kebugaran jasmani. 
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Tiap orang mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam memperoleh 
komponen-komponen kemampuan motorik. bagaimanapun juga, faktor yang 
berasal dari dalam diri dan luar selalu memiliki pengaruh. 
Unsur-unsur kemampuan motorik akan semakin terlatih apabila seseorang 
semakin banyak mengalami berbagai pengalaman aktivitas gerak yang bermacam-
macam. 
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Motorik 
Dalam kemampuan motorik ada  berbagai macam faktor-faktornya 
Menurut Soetjiningsih (2012: 2) faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuh 
kembang anak yaitu: 
i. Faktor Genetika 
Faktor genetika merupakan modal dasar dalam terlaksana hasil 
akhir proses tumbuh kembang anak. 
 
ii. Faktor Lingkungan 
Lingkungan merupakan faktor yang sangat menentukan terlaksana 
atau tidaknya potensi bawaan. Faktor lingkungan ini secara garis besar 
dibagi menjadi: 
(1) Faktor lingkungan yang mempengaruhi anak pada waktu masih dalam 
kandungan (faktor pranatal), antara lain: (a) gizi ibu pada waktu hamil; 
(b) mekanis; (c) toksin/zat kimia; (d) endokrin; (e) radiasi; (f) infeksi; 
(g) stres: (h) imunitas: (i) anoksia embrio. 
(2) Faktor lingkungan yang mempengaruhi tumbuh kembang anak setelah 
lahir (faktor postnatal), antara lain: 
(a) Lingkungsn biologis, antara lain: (1) ras/suku bangsa; (2) jenis 
kelamin; (3) umur; (4) gizi; (5) perawatan kesehatan; (6) kepekaan 
terhadap penyakit; (7) penyakit kronis; (8) fungsi metabolisme; (9) 
hormon. 
(b)  Faktor fisik, antara lain: (1) cuaca, musim, keadaan geografis 
suatu daerah; (2) sanitasi; (3) keadaan rumah; (4) radiasi. 
(c) Faktor psikososial, antara lain (1) stimulasi; (2) motivasi belajar; 
(3) ganjaran ataupun hukuman yang wajar; (4) kelompok sebaya; 
(5) stres; (6) sekolah; (7) cinta dan kasih sayang; (8) kualitas 
interksi anak-orang tua. 
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(d) Faktor keluarga dan adat istiadat, antara lain: (1) 
pekerjaan/pendapatan keluarga; (2) pendidikan ayah/ibu; (3) 
jumlah saudara; (4) jenis kelamin dalam keluarga; (5) stabilitas 
dalam rumah tangga; (6) kepribdian ayah/ibu; (7) adat-istiadat, 
norma-norma, tabu-tabu; (8) agama; (9) urbanisasi; (10) prioritas 
kepentingan anak, anggaran, dan lain-lain. 
 
7. Fungsi Kemampuan Motorik 
Tujuan dan fungsi kemampuan motorik sangat beragam. Menurut Mutohir 
dan Gusril (2004: 51) (dalam Elynora 2012: 14). Fungsi utama kemampuan 
motorik adalah untuk mengembangkan kemampuan setiap individu yang berguna 
untuk daya kerja. Menurut Sukamti (2018) menyatakan meskipun dalam aspek 
yang lebih luas perkembangan motorik mengikuti pola yang serupa untuk semua 
orang, dalam rincian pola tersebut terjadi perbedaan individu tersebut mencapai 
tahap yang berbeda. Sebagian kondisi tersebut mempercepat laju perkembangan 
motorik, sedangkan sebagian lagi memperlambatnya. Berikut ini kondisi yang 
memiliki dampak paling besar terhadap laju perkembangan motorik antara lain: 
a. Sifat dasar genetika, termasuk bentuk tubuh dan kecerdasan 
mempunyai pengaruh yang menonjol terhadap laju perkembangan 
motorik. 
b. Seandainya dalam awal kehidupan pasca lahir tidak ada hambatan 
kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan, semakin aktif janin 
semakin cepat perkembangan motorik anak. 
c. Kondisi pralahir yang menyenangkan, khususnya gizi makanan sang 
ibu, lebih mendorong perkembangan motorik yang lebih cepat pada 
masa pascalahir, ketimbang kondisi pralahir yang tidak 
menyenangkan. 
d. Kelahiran yang sukar, khususnya apabila ada kerusakan pada otak 
akan memperlambat perlkembangan motorik. 
e. Seandainya tidak ada gangguan lingkungan, maka keehatan dan gii 




f.    Anak yang IQ tinggi menunjukan perkembangan yang lebih cepat 
dibandingkan anak yang IQ nya normal atau dibawah normal 
g. Adanya rangsangan, dorongan dan kesempatan untuk menggerakan 
semua bagian tubuh akan mempercepat perkembangan motorik. 
h. Perlindungan yang berlebihan akan melumpuhkan kesiapan 
berkembangnya kemampuan motorik. 
i.    Karena rangsangan dan dorongan yang lebih banyak dari orang tua, 
maka perkembangan motorik anak yang pertama cenderung lebih baik 
ketimbang perkembangan motorik anak yang lahir kemudian 
j.    Kelahiran sebelum waktunya biasanya memperlambat perkembangan 
motorik karena tingkat perkembangan bayi yang lahir tepat waktunya. 
k. Cacat fisik, seperti kebutaan akan memperlambat perkembangan 
motorik. 
l.    Dalam perkembangan motorik, perbedaan jenis kelamin, warna kulit 
dan sosial ekonomi lebih banyak disebabkan oleh perbedaan motivasi 
dan pelatihan ketimbang anak karena perbedaan bawaan. 
 
Kualitas motorik terlihat dan seberapa jauh anak tersebut mampu 
melihatkan tugas motorik yang diberikan dengan tingkat keberhasilan tertentu. 
Dengan demikian kemampuan motorik yang baik tentu individu memiliki 
landasan untuk menguasai tugas keterampilan motorik khusus. Semua unsur-
unsur kemampuan motorik dapat dikembangkan melalui aktivitas olahraga, dan 
aktivitas bermain yang melibatkan kerja otot. Semakin banyak anak bergerak 
unsur-unsur motorik anak semakin terlatih dengan banyaknya pengalaman 
motorik yang dilakukan maka akan menambah kematangan dalam melakukan 
aktivitas motorik. 
8. Karakteristik Siswa Kelas 7 
Salah satu karakteristik anak usia sekolah menengah pertama (SMP) 
menurut Desmita (2009: 36) yang dikutip oleh Rini dan Setiowati (2019) adalah 
mempunyai reaksi dan ekspresi emosi yang masih labil, sehingga siswa sangat 
mudah terpengaruh oleh temannya untuk tidak berperilaku sesuai dengan 
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peraturan atau norma yang berjalan di lingkungannya dan cemas apabila ia dijauhi 
oleh temannya. 
Menurut Sumanto (2014: 82), bahwa pada tahap ini anak usia 13 tahun 
termasuk kedalam tahap pra-operasional yaitu remaja berpikir dengan cara yang 
lebih abstrak, logis, dan lebih idealis. Seorang pendidik mampu mengerti 
perubahan karakteristik siswa yang berbeda-beda. Pada usia ini siswa diberikan 
waktu dan tidak boleh memaksakan, karena emosi nak pada usia ini tidak stabil. 
Di masa remaja awal ini merupakan suatu periode unik dan khusus yang ditandai 
dengan perubahan-perubahan perkembangan yang terjadi dalam tahap-tahap lain 
dalam rentang kehidupan. Pada puncak pertumbuhan otot dan tulang terjadi 
gangguan keseimbangan. 
Dapat disimpulakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan siswa 
memiliki kecenderungan lebih kuat dan banyak memperoleh pengalaman untuk 
menyelesaikan diri dengan tugas gerak yang selalu dihadapi. Perkembangan 
jasmani siswa akan menentukan baik buruknya kemampuan motorik siswa. 
9. Kelas Khusus Olahraga (KKO) 
Salah satu upaya yang dilakuka dalam meningkatkan pembinaan olahraga 
adalah pembentukan kels khusus olahraga di sekolah. Sekolah merupakan salah 
satu dasar pembinaan dan pengembangan olahraga. Pembinaan olahraga sekolah 
adalah upaya terobosan untuk meningkatkan akselerasi dan mengejar ketinggalan 
pembinaan dan pembibitan olahraga prestasi. Menurut Ditjen Dikdasmen (2010) 
tujuan pembentukan kelas khusus olahraga (a) mengembangkan bakat dan minat 
siswa dalam bidang olahraga, (b) meningkatkan mutu akademis dan prestasi 
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olahraga (c) meningkatkan kemampuan kompetisis secara sportif, (d) 
meningkatkan kemampuan sekolah dalam pembinaan dan pengembangan 
kegiatan olahraga, (e) meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani, dan (f) 
meningkatkan mutu pendidikan sebagai bagian pembangunan karakter. 
Kelas Khusus Olahraga tidak hanya sekedar menyalurkan minat dan bakat 
siswa dalam bidang olahraga, namun juga mendorong siswa unuk berprestasi 
dibidang olahraga. Seperti halnya teercantum dalam Undang-Undang Nomor 3 
Tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional, maka program Kelas Khusus 
Olahraga bukan hanya sekedar “Olahraga Pendidikan” yaitu pendidikan jasmani 
dan olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian dari proses pendidikan yang 
teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, 
ketrampilan, kesehatan, dan kebugaran jasmani, namun merupakan “Olahraga 
Prestasi yakni olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara 
terencana berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai 
prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. 
Pembinaan untuk mencapai prestasi yang optimal dimulai dari tingkat 
bawah dan melalui perencanaan yang matang. Di Daerah Istimewa Yogyakarta 
sendiri sudah ada pembinaan prestasi yang dimulai dari tingkat SMP melalui kelas 
Khusus Olahraga (KKO), sekolah di Yogyakarta yang sudah menyelenggarakan 
KKO di antaranya: SMP N 1 Kalasan, SMP N 2 Tempel, SMP N 13, dan SMP 
Kretek. 
10. Karakteristik SMP N 13 Yogyakarta 
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Untuk pembahasan penelitian ini mengarah ke siswa SMP,  Sekolah 
Menengah Pertama merupakan jenjang pendidikan dasar pada pendidikan formal 
di indonesia setelah lulus Sekolah Dasar. Sekolah Menengah pertama ditempuh 
dalam waktu 3 tahun mulai dari kelas 7 sampai kelas 9, siswa menengah pertama 
pada umumnya berusia 13-15 tahun. Sekolah menengah pertama diselengarakan 
oleh pemerintah maupun swasta, untuk sekolah tertentu terdapat kelas unggulan 
atau kelas khusus yang menampung siswa-siswa berprestasi seperti kelas khusus 
olahraga (KKO). 
Salah satu tempat atau wadah bagi pembinaan kemampuan dini atlet-atlet 
yang berprestasi untuk keseimbangan kegiatan akademik dan prestasi olahraga 
yaitu kelas khusus olahraga di SMP N 13 Yogyakarta. Pembinaan dan 
pengawasan keseimbangan kegiatan akademik dan prestasi olahraga untuk atlet-
atlet sejak dini sangat penting bagi kelangsungan keseimbangan akademik dan 
prestasi olahraga untuk atlet-atlet dikemudian hari. Di kelas khusus olahraga kelas 
7 terdapat beberapa cabang olahraga yang terdiri dari :cabang olahraga panahan 
yaitu cabang olahraga yang menggunakan alat seperti busur dan anak panah  
cabang olahraga di sekolah ini untuk kegiatan jam ke nol dengan latihan fisik 
yang berada di area tepi lapangan dan  sudah di program oleh pelatihnya , cabang 
olahraga sepak bola yaitu cabang olahraga yang terdiri dari 11 pemain dan 
menggunakan bola yang terbuat dari kulit untuk kegiatan jam ke nol cabang 
olahraga ini menggunakan area lapangan yang berada di depan sekolah  dengan 
kegiatan sudah di program oleh pelatihnya, cabang olahraga karate yaitu seni bela 
diri yang berasal dari Jepang untuk kegiatan jam ke nol cabang olahraga ini 
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menggunakan area aula atau lintasan tepi lapangan dengan program yang sudah 
diberikan oleh pelatihnya, cabang olahraga taekwondo adalah seni bela diri yang 
berasal dari Korea cabang olahraga ini kegiatan jam ke nol menggunakan area 
aula belakang sekolah dengan program yang sudah diberikan oleh pelatihnya, 
cabang olahraga senam yaitu  cabang olahraga yang melibatkan performa gerakan 
yang membutuhkan kekuatan kecepatan dan keserasian gerakan fisik yang teratur 
kegiatan jam ke nol cabang olahraga ini yaitu menggunakan area tepi lapangan 
atau aula yang berada disekolah, cabang olahraga pencak silat yaitu seni bela diri 
yang berasal dari Indonesia cabang olahraga ini menggunakan area aula sekolah 
atau tepi lapangan dengan program yang sudah diberikan oleh pelatihnya, cabang 
olahraga bulutangkis yaitu permainan yang menggunakan raket dan kok kegiatan 
jam ke nol cabang olahraga ini menggunakan area gor yang sudah ditentukan oleh 
pelatihnya, cabang olahraga bola voli yaitu dimainkan oleh 6 orang pemain dan 
menggunakan net dan bola voli untuk kegiatan jam ke nol cabang olhraga ini 
menggunakan lapangan voli yang berada di depan sekolah dengan program yang 
sudah diberikan oleh pelatihnya. Kelas khusus olahraga di SMP N 13 Yogyakarta 
ini setiap tahunnya terdapat kegiatan try out ke luar kota yang dibiayai oleh Dinas 
Pendidikan Kota Yogyakarta, jadi siswa bisa berlatih tanding dengan kelas 
olahraga yang berada di lain luar Kota Yogyakarta. 
 Untuk kelas khusus olahraga pelajaran akademik siswanya sama dengan 
kelas reguler lainnya tetapi terdapat jam khusus siswa untuk mengembangkat 
bakat minat olahraganya pada hari  yang sudah dijadwalkan oleh sekolah. Pada 
umumnya siswa reguler masuk jam 07.00 atau jam ke 1, tetapi untuk kelas khusus 
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olahraga waktu masuknya lebih awal yaitu pada jam ke nol atau pukul 06.00 
sampai jam ke 2 atau pukul 08.00. Jam masuk Kelas Khusus Olahraga  pada jam  
kedua setelah itu dilanjutkan dengan pelajaran seperti kelas reguler lainnya,Kelas 
khusus olahraga di Daerah Istimewa Yogyakarta ini terdapat di SMP N 13 
Yogyakarta itu menyaring siswa baru dengan kemampuan prestasi olahraga dan 
akademik siswanya. 
Melihat permasalahan-permasalahan yang sudah diuraikan, maka peneliti 
ingin melakukan sebuah penelitian terkait kemampuan motorik kasar pada siswa 
KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian di bawah ini merupakan penelitian yang relevan terkait dengan 
kemampuan motorik kasar pada siswa KKO kelas 7 yaitu sebagai berikut : 
1. Tria Purwanti (2015), yang berjudul “ Tingkat kemampuan Motorik Peserta 
Didik Kelas VIII di SMP Negeri 1 Kretek Bantul Yogyakarta “ penelitin ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan motorik 
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Kretek Bantul dengan metode 
penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan data menggunakan tes 
untuk mengukur kemampuan motorik, yang terdiri dari 6 item tes yaitu: 
standing board jump, softball throw, zig-zag run, wall pass, medicine ball-put, 
dan lari 60 yard.teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan 
presentase. Diperoleh hasil 4 peserta didik (5.13%) mempunyai kemampuan 
motorik kurang sekali, 18 peserta didik (23.08%) mempunyai kemampuan 
motorik kurang, 35 peserta didik (44.87%) mempunyai kemampuan motorik 
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sedang, 17 peserta didik (21.79%) mempunyai kemampuan motorik baik dan 
4 peserta didik (5.13%) mempunyai kemampuan motorik baik sekali. 
2. Kornalius (2016), yang berjudul “ Tingkat Kemampuan Motorik Siswa 
Peserta Ekstrakurikuler Sepaktakraw di SMP Negeri 2 Godean Sleman 
Yogyakarta” yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
kemampuan motorik siswa peserta ekstrakurikuler sepaktakraw di SMP 
Negeri 2 Sleman Yogyakarta. Dengan metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif presentase 
dengan hasil berada pada kategori sangat tinggi 2 siswa (11,11%), berada pada 
kategori tinggi sebanyak 3 siswa (16,67%), berada pada kategori sedang 
sebanyak 6 siswa (33,33%), berada pada kategori kurang sebanyak 5 siswa 
(27,78%), dan berada pada kategori sangat kurang sebanyak 2 siswa (11,11%). 
SMP Negeri 2 Godean Sleman Yogyakarta mayoritas berada pada kategori 
sedang (33,33%). 
C. Kerangka Berfikir 
Kemampuan motorik kasar merupakan gerakan fisik atau aktivitas yang 
melibatkan otot-otot besar seperti otot kaki untuk melakukan gerakan. 
Kemampuan motorik kasar berkembang dengan sangat baik jika pendidik dan 
keluarga dapat memahami prinsip perkembangan motorik kasar. Prinsip 
perkembangan motorik kasar yaitu perkembangan sel syaraf, kematangan sel 
syaraf, perkembangan motorik mengikuti pola, norma perkembangan motorik dan 
laju perkembangan motorik. 
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Kemampuan motorik kasar anak yang satu berbeda dengan anak yang 
lainnya, bertambahnya usia maka kemampuan motorik kasar anak akan 
mengalami peningkatan dimulai dengan melakukan gerakan sederhana ke rah 
gerakan yang lebih terkoordinasi. Tingkat kemampuan motorik kasar yang 
berbeda-beda memainkan peran yang berbeda pula pada anak dalam 
menyesuaikan diri di lingkungannya. Kelas khusus olahraga kemampuan 
motoriknya perlu diukur dengan seksama karna siswa tersebut akan terjun di 

















A. Desain Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah survei dengan teknik tes 
pengukuran untuk mendapatkan data. Penelitiannya tidak meggunakan hipotesis 
dan dilaksanakan di SMP N 13 Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa tinggi tingkat kemampuan motorik kasar pada siswa KKO 
kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta.  
B. Diskripsi, Lokasi, Subjek, dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Diskripsi, lokasi, subjek, dan waktu pelaksanaan penelitian dengan judul 
Tingkat Kemampuan Motorik Kasar pada Siswa KKO Kelas 7 di SMP N 13 
Yogyakarta sebagai berikut : 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Lapangan Minggiran Mantrijeron depan 
SMP N 13 Yogyakarta, Jl. Minggiran, Suryodiningratan, Kec Mantrijeron, Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55141. 
2. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. 
Subjek penelitian dalam skripsi ini adalah siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 
Yogyakarta. Pemilihan subjek penelitian tersebut dipilih oleh peneliti untuk 
memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada. 
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3. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada hari Jumat, 28 Februari 2020, pada 
jam  pelajaran pertama dan kedua yaitu pukul 07.30-09.00 WIB. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Keseluruhan subjek peneltian disebut populasi menurut Arikunto, S. 
(2010: 173). Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada diwilayah 
penelitian, maka penelitian ini merupakan penelitian populasi. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta yang 
berjumlah 28 siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan total sampling 
atau disebut sebagai penelitian populasi, jadi sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta dengan jumlah 
28 siswa. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan motorik siswa 
KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta. Kemampuan siswa dalam melakukan tes 
kemampuan motorik yang meliputi standing broad jump, soft ball throw, zig-zag 
run, wall pass, medicine ball put, dan lari 60 yard dash. Kemampuan motorik 
siswa KKO kelas 7 SMP N 13 Yogyakarta diukur dengan Borrow Motor Ability 




E. Instrumen Penelitian 
Salah satu langkah penting dalam sebuah peneltian merupakan instrumen. 
Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data yang 
diperlukan dalam sebuah penelitian. Instrumen penelitian ini menggunakan 
instrumen berupa tes kemampuan motorik kasar siswa adapun instrumen yang 
digunakan oleh Nurhasan (2004: 6: 8) adalah Borrow Motor Ability yang meliputi 
standing broad jump, soft ball throw, zig-zag run, wall pass, medicine ball put, 
dan lari 60 yard dash (50 m). Petunjuk pelaksanaan tes penelitian diuraikan 
dibawah ini : 
a. Standing Broad Jump 
Tujuan  : Mengukur power otot tungkai 
Alat  : Pita ukur, bak pasir, bendera juri 
Pelaksanaan : Orang coba berdiri pada papan tolak dengan lutut ditekuk sampai 
membentuk sudut ± 45° kedua lengan harus di belakang. Kemudia oranng coba 
menolak ke depan dengan kedua kaki sekuat-kuatnya dan mendarat dengan kedua 
kaki, orang coba diberi kesempatan 3 (tiga) kali percobaan. 
Skor  : Jarak lompatan terbaik yang diukur mulai dari papan tolak sampai 
batas tumpuan kaki/badan yang terdekat dengan papan tolak, dari 3 kali 
percobaan. 
b. Soft Ball Throw 
Tujuan  : Mengukur power otot lengan 
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Alat  : Bola soft ball, pita pengukur 
Pelaksanaa : Subjek melemparkan bola soft ball sejauh mungkin dibelakang 
garis batas. Subjek diberi kesempatan melempar sebanyak 3 (tiga) kali lemparan. 
Skor  : Jarak lemparan yang terjauh dari ketiga lemparan 
c. Zig-zag Run 
Tujuan  : Mengukur kelincahan gerak 
Alat  : Stopwatch, cone dan diagram 
Pelaksanaan : Subjek berdiri di belakang garis start, bila ada aba-aba “ya” 
subjek lari secepat mungkin mengikuti arah panah sesuai diagram sampai batas 
finish, subjek diberi kesempatan 3 (tiga) kali percobaan. Gagal apabila subjek 
menggeserkan cone, tidak sesuai pada diagram tersebut. 
Skor  : catat waktu tempuh yang tercepat dari 3 kali percobaan. 
d. Wall Pass 
Tujuan  : Mengukur koordinasi mata tangan 
Alat  : Bola basket, stopwatch dan tembok. 
Pelaksanaan : Subjek berdiri di belakang garisbatas sambil memegang bola 
basket, bila ada aba-aba “ya’ maka subjek segera melakukan lempar tangkap ke 
dindig selama 15 detik. 
Skor  : Jumlah bola yan dapat dilakukan lempar tangkap selama 15 detik. 
e. Medicine Ball-Put 
Tujuan  : Mengukur otot tangan 
Alat  : Bola medicine (6 pound), pita ukur, bendera juri 
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Pelaksanaan : Subjek berdiri di belakang garis sambil memegang bola didepan 
dada dengan badan ± 45°. Kemudian bola didorong ke depan secepat dan sekuat 
mungkn sebanyak 3 (tiga)  kali lemparan. 
Skor  : Jarak lemparan yang terjauh dari 3 (tiga) kali lemparan. 
f. Lari 60 Yard Dash 
Tujuan  : mengukur kecepatan 
Alat  : Stopwatch dan lintasan lari berjarak 60 yard 
Pelaksanaan : Subjek lari secepat mungkin dengan menempuh jarak 60 yard, 
subjek diberikan kesempatan ini hanya satu kali percobaan. 
Skor  : Waktu mulai aba-aba “ya” sampai subyek melewati garis finish. 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
No Komponen Tes Nilai Validitas 
1 Standing Broad Jump 0,774 
2 Soft ball Throw 0,811 
3 Zig-Zag Run 0,558 
4 Wall Pass 0,460 
5 Medicine Ball Put 0,761 
6 Lari 60 Yard Dash 0,557 
 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
NO Komponen Tes Nilai Reliabilitas 
1 Standing Broad Jump 0,643 
2 Soft ball Throw 0,626 
3 Zig-Zag Run 0,729 
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4 Wall Pass 0,760 
5 Medicine Ball Put 0,649 
6 Lari 60 Yard Dash 0,729 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
a. Mempersiapkan peralatan dan tempat yang akan digunakan untuk tes 
kemampuan motorik. 
b. Memberikan penjelasan kepada siswa tentang tes yang akan dilaksanakan. 
c. Memberikan pemanasan sebelum tes yang akan dilaksanakan. 
d. Selanjutnya siswa dibagi menjadi 3 kelompok, siswa secara bergantian 
melakukan tes sesuai dengan urutan yang dimulai dari power otot tungkai, 
power lengan, kelincahan, koordinasi mata dan tangan, power otot lengan dan 
kecepatan. 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Pada 
analisis data ini mencangkup penggunaan angka-angka yang masih sederhana 
yaitu frekuensi dan presentase dari perhitungan data hasil observasi . dalam 
penelitian ini menyajikan data menggunakan grafik histogram dengan perhitungan 
presentase. Kategori tingkat keterampilan yang akan dihitung meliputi tes 
standing broad jump, soft ball throw, zig-zag run, wall pass, medicine ball put, 
dan lari 60 yard dash (50 m).hasil kasar masing-masing tersebut dirubah dalam T-
Score. Berikut rumus untuk mencari T-Score: 
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1. Rumus T-Score untuk tes zig-zag run dan lari 60 yard dash. Perhitungan 
dengan satuan waktu, semakin sedikit waktu yang dibutuhkan semakin bagus 
hasil yang diperoleh, untuk rumus T-Score sebagai berikut: 
T-Score = 50+ (
   
  
)       
2. Rumus T-Score untuk tes standing board jump, soft ball throw, wall pass, dan 
medicine ball put. Perhitungan dengan satuan, semakin banyak angka satuan 
yang diperoleh maka semakin bagus hasil yang diperoleh. Untuk rumus T-
Score sebagai berikut: 
T-Score = 50+ (
   
  
)       
Keterangan: 
X = Skor yang Diperoleh 
M = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
Perhitungan T-Score dari keenam item tersebut dijumlahkan dan dibagi 
dengan jumlah item tes yang ada, hasil dari pembagian tersebut dijadikan dasar 
menentukan tingkat kemampuan motorik siswa. Tingkat kemampuan tersebut 
harus dibuatkan kategori penilaian, yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang, kurang , 





Tabel 3. Kategori Tingkat Kemampuan Motorik Siswa 
Kelas Interval Kategori 
X ≥ M + 1,5 SD Sangat Tinggi 
M + 0,5 SD ≤ X ˂ M + 1,5 SD Tinggi 
M - 0,5 SD ≤ X ˂ M + 0,5 SD Sedang 
M - 0,5 SD ≤ X ˂ M - 0,5 SD Kurang 
X ≥ M - 1,5 SD Sangat Kurang 
 
Keterangan: 
X  : Skor yang diperoleh 
SD : Standar Deviasi 
M : Mean 
Untuk mengetahui jumlah masing-masing kategori kemampuan motorik 
siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta, menggunakan rumus presentase 





 x 100% 
P = Presentase 
F = Frekuensi 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan analisis T-score, data tingkat kemampuan 
motorik siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta di dapatkan melalui tes 
Borrow Moto AbilityTes yang meliputi: 1) Standing Board Jump, 2) Soft Ball 
Throw, 3) Zig-Zag Run, 4) Wall Pass, 5) Medicine Ball Put, 6) Lari 60 Yard 
Dash. Tingkat kemampuan motorik siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta 
dikategorikan menjadi 5 yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang, kurang, dan sangat 
kurang. Perkatagorian data didasarkan pada nilai mean dan standar deviasi hasil 
penghitungan. Data terlebih dahulu dibuat dalam bentuk T-Score untuk 
menyertakan data karena adanya perbedaan satuan hasil pengukuran. Hasil 
analisis data dalam penelitian ini meliputi kemampuan motorik dan masing-
masing aspek tes kemampuan motorik. hasil penghitungan analisis data penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kemampuan Motorik Keseluruan Siswa KKO Kelas 
7 di SMP N 13 Yogyakarta. 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 ≥ 358,81 Sangat Tinggi 1 3,57 
2 319,60 - 358,80 Tinggi  9 32,14 
3 280,40 - 319,59 Sedang 9 32,14 
4 241,19 - 280,39 Kurang 7 25,00 
5 ≤ 241,18 Sangat kurang 2 7,14 
Jumlah 28 100 
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Berdasarkan tabel di atas, kemampuan motorik siswa KKO kelas 7 di SMP 
N 13 Yogyakarta secara keseluruhan untuk skor maksimal 63,56 dan untuk skor 
minimal 38,49. Diketahui bahwa pada kategori sangat tinggi terdapat 1 siswa 
(3,57%), pada kategori tinggi terdapat 9 siswa (32,14%), pada kategori sedang 
terdapat 9 siswa (32,14%), pada kategori kurang terdapat 7 siswa (25,00%), pada 
kategori sangat kurang terdapat 2 siswa (7,14%). Kemampuan motorik siswa 
KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta dapat disajikan dalam bentuk diagram 
batang sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Diagram Batang Kemampuan Motorik Siswa KKO Kelas 7. 
 
Berikut ini adalah hasil analisis data dari 6 jenis tes kemampuan motorik 
kasar siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta:  
a) Komponen Power otot tungkai yang diukur dengan Standing Broad Jump 
Berdasarkan dari tes standing broad jump diperoleh skor maksimal 64,62 
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di SMP N 13 Yogyakarta dikategorikan menjadi 5 kategori, yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, kurang, sangat kurang. Berdasarkan dari rumus yang telah 
ditentukan, maka diperoleh hasil analisis data kemampuan power otot tungkai 
siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta sebagai berikut: 
Tabel 5. Distribusi Kemampuan Power Otot Tungkai 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 ≥ 65 Sangat Tinggi 0 0,00 
2 55 - 64 Tinggi  11 39,29 
3 45 - 54 Sedang 9 32,14 
4 35 - 44 Kurang 5 17,86 
5 ≤ 34 Sangat kurang 3 10,71 
Jumlah 28 100,00 
 
Berdasarkan hasil tabel di atas maka dapat dijelaskan secara keseluruhan 
hasil dari kemampuan power otot tungkai siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 
Yogyakarta secara keseluruhan diketahui bahwa pada kategori sangat tinggi 
terdapat 0 siswa (0.00%), pada kategori tinggi terdapat 11 siswa (39,29%), pada 
kategori sedang terdapat 9 siswa (32,14%), pada kategori kurang terdapat 5 siswa 
(17,86%), pada kategori sangat kurang terdapat 3 siswa (10,71%). Kemampuan 
motorik siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta dapat disajikan dalam 




            Gambar 2. Diagram Kemampuan Power Otot Tungkai 
 
b) Komponen Power Otot Lengan dan bahu yang diukur dengan Soft Ball 
Throw 
Berdasarkan dari tes Soft Ball Throw diperoleh skor maksimal 75,40 dan 
skor minimal 34,26. Kemampuan power otot lengan dan bahu siswa KKO kelas 7 
di SMP N 13 Yogyakarta. dikategorikan menjadi 5 kategori, yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, kurang, sangat kurang. Berdasarkan dari rumus yang telah 
ditentukan, maka diperoleh hasil analisis data kemampuan power lengan dan 
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Tabel 6. Distribusi Kemampuan Power Otot Lengan dan Bahu 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 ≥ 65 Sangat Tinggi 2 7,14 
2 55 - 64 Tinggi  6 21,43 
3 45 - 54 Sedang 10 35,71 
4 35 - 44 Kurang 9 32,14 
5 ≤ 34 Sangat kurang 1 3,57 
Jumlah 28 100,00 
 
Berdasarkan hasil tabel di atas maka dapat dijelaskan secara keseluruhan 
hasil dari kemampuan power otot lengan dan bahu siswa KKO kelas 7 di SMP N 
13 Yogyakarta secara keseluruhan diketahui bahwa pada kategori sangat tinggi 
terdapat 2 siswa (7.14%), pada kategori tinggi terdapat 6 siswa (21,43%), pada 
kategori sedang terdapat 10 siswa (35,71%), pada kategori kurang terdapat 9 
siswa (31,14%), pada kategori sangat kurang terdapat 1 siswa (3,57%). 
Kemampuan motorik siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta dapat 
disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 
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c) Kemampuan Kelincahan yang diukur dengan Zig-Zag Run 
Berdasarkan dari tes Zig-Zag Run diperoleh skor maksimal 70,31 dan 
dengan skor minimal 32,85. Kemampuan kelincahan siswa KKO kelas 7 di SMP 
N 13 Yogyakarta. dikategorikan menjadi 5 kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, 
sedang, kurang, sangat kurang. Berdasarkan dari rumus yang telah ditentukan, 
maka diperoleh hasil analisis data kemampuan kelincahan siswa KKO kelas 7 di 
SMP N 13 Yogyakarta sebagai berikut: 
Tabel 7. Distribusi Kemampuan Kelincahan 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 ≥ 65 Sangat Tinggi 2 7,14 
2 55 - 64 Tinggi  7 25,00 
3 45 - 54 Sedang 12 42,86 
4 35 - 44 Kurang 6 21,43 
5 ≤ 35 Sangat kurang 1 3,57 
Jumlah 28 100,00 
 
Berdasarkan hasil tabel di atas maka dapat dijelaskan secara keseluruhan 
hasil dari kemampuan kelincahan siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta 
secara keseluruhan diketahui bahwa pada kategori sangat tinggi terdapat 2 siswa 
(7.14%), pada kategori tinggi terdapat 7 siswa (25,00%), pada kategori sedang 
terdapat 12 siswa (42,86%), pada kategori kurang terdapat 6 siswa (21,43%), pada 
kategori sangat kurang terdapat 1 siswa (3,57%). Kemampuan motorik siswa 
KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta dapat disajikan dalam bentuk diagram 




Gambar 4. Diagram Kemampuan Kelincahan. 
 
d) Kemampuan Koordinasi Tangan dan Mata yang diukur dengan Wall Pass 
Berdasarkan dari tes Wall Pass diperoleh skor maksimal 65,99 dan skor 
minimal 29,29. Kemampuan koordinasi tangan dan mata siswa KKO kelas 7 di 
SMP N 13 Yogyakarta. dikategorikan menjadi 5 kategori, yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, kurang, sangat kurang. Berdasarkan dari rumus yang telah 
ditentukan, maka diperoleh hasil analisis data kemampuan koordinasi tangan dan 
mata siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta sebagai berikut: 





Frekuensi Persentase (%) 
1 ≥ 65 Sangat Tinggi 4 14,29 
2 55 - 64 Tinggi  5 17,86 
3 45 - 54 Sedang 6 21,43 
4 35 - 44 Kurang 12 42,86 
5 ≤ 35 Sangat kurang 1 3,57 

















Berdasarkan hasil tabel di atas maka dapat dijelaskan secara keseluruhan 
hasil dari kemampuan koordinasi mata dan tangan siswa KKO kelas 7 di SMP N 
13 Yogyakarta secara keseluruhan diketahui bahwa pada kategori sangat tinggi 
terdapat 4 siswa (14.29%), pada kategori tinggi terdapat 5 siswa (17,86%), pada 
kategori sedang terdapat 6 siswa (21,43%), pada kategori kurang terdapat 12 
siswa (42,86%), pada kategori sangat kurang terdapat 1 siswa (3,57%). 
Kemampuan motorik siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta dapat 
disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Diagram Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan 
 
e) Kemampuan  Power Otot Lengan yang diukur dengan Medicine Ball-Put 
Berdasarkan dari tes medicine ball-put diperoleh skor maksimal 75,00 dan 
skor minimal 34,70. Kemampuan power otot lengan siswa KKO kelas 7 di SMP 
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sedang, kurang, sangat kurang. Berdasarkan dari rumus yang telah ditentukan, 
maka diperoleh hasil analisis data kemampuan power otot lengan siswa KKO 
kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta sebagai berikut: 
Tabel 9. Distribusi Kemampuan Power Otot Lengan 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 ≥ 65 Sangat Tinggi 3 10,71 
2 55 - 64 Tinggi  1 3,57 
3 45 - 54 Sedang 12 42,86 
4 35 - 44 Kurang 11 39,29 
5 ≤ 35 Sangat kurang 1 3,57 
Jumlah 28 100,00 
 
Berdasarkan hasil tabel di atas maka dapat dijelaskan secara keseluruhan 
hasil dari kemampuan kelincahan siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta 
secara keseluruhan diketahui bahwa pada kategori sangat tinggi terdapat 3 siswa 
(10,71%), pada kategori tinggi terdapat 1 siswa (3,57%), pada kategori sedang 
terdapat 12 siswa (42,86%), pada kategori kurang terdapat 11 siswa (39,29%), 
pada kategori sangat kurang terdapat 1 siswa (3,57%). Kemampuan motorik siswa 
KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta dapat disajikan dalam bentuk diagram 




Gambar 6. Diagram Kemampuan Power Otot Lengan 
 
f) Kemampuan Kecepatan yang diukur dengan Lari 60 Yard Dash 
 Berdasarkan dari tes lari 60 yard dash diperoleh skor maksimal 63,83 dan 
untuk skor minimal 11,86. Kemampuan kecepatan lari 60 yard dash siswa KKO 
kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta. dikategorikan menjadi 5 kategori, yaitu sangat 
tinggi, tinggi, sedang, kurang, sangat kurang. Berdasarkan dari rumus yang telah 
ditentukan, maka diperoleh hasil analisis data kemampuan kecepatan lari 60 yard 
dash siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta sebagai berikut: 
Tabel 10. Distribusi Kemampuan Kecepatan Lari 60 Yard dash 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 ≥ 65 Sangat Tinggi 0 0,00 
2 55 - 64 Tinggi  8 28,57 
3 45 - 54 Sedang 16 57,14 
4 35 - 44 Kurang 2 7,14 
5 ≤ 35 Sangat kurang 2 7,14 
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Berdasarkan hasil tabel di atas maka dapat dijelaskan secara keseluruhan 
hasil dari kemampuan kecepatan lari 60 yard dash  siswa KKO kelas 7 di SMP N 
13 Yogyakarta secara keseluruhan diketahui bahwa pada kategori sangat tinggi 
terdapat 0 siswa (0,00%), pada kategori tinggi terdapat 8 siswa (28,57%), pada 
kategori sedang terdapat 16 siswa (57,14%), pada kategori kurang terdapat 2 
siswa (7,14%), pada kategori sangat kurang terdapat 2 siswa (7,14%). 
Kemampuan motorik siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta dapat 
disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 
 
























Berdasarkan hasil penelitian tingkat kemampuan motorik siswa KKO kelas 
7 di SMP N 13 Yogyakarta dari Borrow Motor Ability Tes yang terdiri dari 6 tes 
antara lan: Standing Broad Jump, Wall Pass, Zig-Zag Run, Soft Ball Throw, 
Medicine Ball-Put, Lari 60 Yard Dash. Diperoleh hasil yang bervariasi. Untuk 
kemampuan motorik siswa KKO kelas 7 terdapat 0 siswa (0.00%) mempunyai 
kemampuan motorik sangat tinggi, 11 siswa (39,29%) mempunyai kemampuan 
motorik tinggi, 9 siswa (32,14%) mempunyai kemampuan motorik sedang, 5 
siswa (17,86%) mempunyai kemampuan motorik kurang, 3 siswa (10,71%) 
mempunyai kemampuan motorik sangat kurang. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar kemampuan motorik yang dimiliki siswa KKO kelas 7 di 
SMP N 13 Yogyakarta secara keseluruhan masuk dalam kategori tinggi. 
Baik atau tidaknya kemampuan motorik seseorang bisa dilihat dari 
keberhasilannya menyelesaikan aktivitas atau tugas gerak. Oleh karena itu 
kemampuan gerak dari seseorang dipandang sebagai keberhasilan di dalam 
melakukan atau menampilkan tugas gerak. Perkembangan motorik masing-masing 
siswa sejalan dengan bertambahnya usia, namun masing-masing siswa mengalami 
pengalaman gerak yang berbeda-beda. Hal tersebut yang dapat mempercepat laju 
perkembangan motorik, namun juga bisa memperlambatnya. Ada kemungkinan 
bahwa makin baiknya pertumbuhan dan perkembangan akan berpengaruh 
terhadap kemampuan motorik seseorang. Menurut Sukamti (2018) menyatakan 
meskipun dalam aspek yang lebih luas perkembangan motorik mengikuti pola 
yang serupa untuk semua orang, dalam rincian pola tersebut terjadi perbedaan 
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individu tersebut mencapai tahap yang berbeda. Sebagian kondisi tersebut 
mempercepat laju perkembangan motorik, sedangkan sebagian lagi 
memperlambatnya. Berikut ini kondisi yang memiliki dampak paling besar 
terhadap laju perkembangan motorik antara lain: 
m. Sifat dasar genetika, termasuk bentuk tubuh dan kecerdasan mempunyai 
pengaruh yang menonjol terhadap laju perkembangan motorik. 
n. Seandainya dalam awal kehidupan pasca lahir tidak ada hambatan kondisi 
lingkungan yang tidak menguntungkan, semakin aktif janin semakin cepat 
perkembangan motorik anak. 
o. Kondisi pralahir yang menyenangkan, khususnya gizi makanan sang ibu, 
lebih mendorong perkembangan motorik yang lebih cepat pada masa 
pascalahir, ketimbang kondisi pralahir yang tidak menyenangkan. 
p. Kelahiran yang sukar, khususnya apabila ada kerusakan pada otak akan 
memperlambat perlkembangan motorik. 
q. Seandainya tidak ada gangguan lingkungan, maka keehatan dan gii yang baik 
pada awal kehidupan pascalahir akan mempercepat perkembangan motorik. 
r.    Anak yang IQ tinggi menunjukan perkembangan yang lebih cepat 
dibandingkan anak yang IQ nya normal atau dibawah normal 
s. Adanya rangsangan, dorongan dan kesempatan untuk menggerakan semua 
bagian tubuh akan mempercepat perkembangan motorik. 




u.     Karena rangsangan dan dorongan yang lebih banyak dari orang tua, maka 
perkembangan motorik anak yang pertama cenderung lebih baik ketimbang 
perkembangan motorik anak yang lahir kemudian 
v.     Kelahiran sebelum waktunya biasanya memperlambat perkembangan 
motorik karena tingkat perkembangan bayi yang lahir tepat waktunya. 
w. Cacat fisik, seperti kebutaan akan memperlambat perkembangan motorik. 
x.     Dalam perkembangan motorik, perbedaan jenis kelamin, warna kulit dan 
sosial ekonomi lebih banyak disebabkan oleh perbedaan motivasi dan 
pelatihan ketimbang anak karena perbedaan bawaan. 
 Adapun faktor yang mempengaruhi tingkat kemampuan motorik siswa 
KKO kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta, Berbeda porsi latihan fisik siswa KKO 
kelas 7 di SMP N 13 Yogyakarta, dikarenakan siswa KKO ini terdiri dari 
beberapa atlet cabang olahraga yang berbeda-beda. Jadi semakin sering 
melakukan aktivitas gerak, maka unsur-unsur motoriknya akan terus terlatih dan 
akan menambah kematangan gerak motoriknya. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis telah melakukan dengan semaksimal mungkin 
supaya hasil penelitian bisa berhasil dengan baik. Tetapi ada beberapa kekurangan 
dan kelemahan dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Faktor cuaca yang saat itu sudah mulai rintik hujan saat penelitian dilakukan 
pada jam 07.30-09.00. 
2. Faktor lapangan yang saat iru bersamaan dengan sekolah yang lain. 
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3. Keterbatasan alat ukur tes kemampuan motorik sehingga menjadi penghambat 
pada saat melakukan penelitian. 
4. Tidak diketahuinya kondisi siswa yang sebelum melaksanakan tes yang akan 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tingkat kemampuan motorik siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 
Yogyakarta masuk dalam kategori tinggi, yaitu diperoleh 0 siswa (0.00%) 
mempunyai kemampuan motorik sangat tinggi, 11 siswa (39,29%) mempunyai 
kemampuan motorik tinggi, 9 siswa (32,14%) mempunyai kemampuan motorik 
sedang, 5 siswa (17,86%) mempunyai kemampuan motorik kurang, 3 siswa 
(10,71%) mempunyai kemampuan motorik sangat kurang. 
Dari hasil tes kemampuan motorik kasar siswa didapatkan hasil 11 orang 
siswa dengan katagori tinggi, karena siswa tersebut menekuni cabang olahraga 
sepak bola dengan sample penelitian ini cabang olahraga sepak bola memiliki 
fisik yang bagus. 
B. Implikasi Penelitian 
Dengan diketahuinya tingkat kemampuan motorik siswa KKO kelas 7 di 
SMP N 13 Yogyakarta, hasil penelitian ini mempunyai implikasi bagi pihak-pihak 
yang terkait dengan kemampuan motorik siswa KKO kelas 7 di SMP N 13 
Yogyakarta yaitu pelatih klub cabang olahraga masing-masing, guru Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
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1. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam upaya mendapatkan 
informasi tentang tingkat kemampuan motorik siswa KKO kelas 7 di SMP N 
13 Yogyakarta. 
2. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang tingkat kemampuan 
motorik sehingga dapat digunakan sebagai motivasi agar siswa KKO kelas 7 
di SMP N 13 Yogyakarta terus mengembangkan gerak motoriknya, sedangkan 
bagi guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, dan para pelatih 
cabang olahraga masing-masing siswa dapat dijadikan bahan evaluasi 
keberhasiln terhadap pembelajaran motorik yang dilakukan. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, terdapat beberapa 
saran yang perlu disampaikan, antara lain: 
1. Bagi Guru Pendidikan Jasmani, agar dapat menjadikan acuan dalam 
mengetahui seberapa tingkat kemampuan motorik siswa KKO kelas 7 dalam 
memberikan aktivitas olahraga kepada siswa KKO.  
2. Bagi Siswa, setelah mengetahu tingkat kemampuan motorik masing-masing 
siswa diharapkan dapat mengasah kemampuan gerak motoriknya dalam 
mencapai prestasi yang diharapkan. 
3. Bagi Sekolah, diharapkan dapat memberikan aktivitas olahraga untuk siswa 
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Lampiran 5. Petunjuk Pelaksanaan Tes 
PETUNJUK PELAKSANAAN TES 
 
Standing Broad Jump 
 Tujuan  : Mengukur power otot tungkai 
 Alat  : Pita ukur, bak pasir, bendera juri 
 Pelaksanaa : Orang coba berdiri pada papan tolak dengan lutut 
ditekuk sampai membentuk sudut ± 45° kedua lengan harus dibelakang. 
Kemudia oranng coba menolak ke depan dengan kedua kaki sekuat-kuatnya 
dan mendarat dengan kedua kaki, orang coba diberi kesempatan 3 (tiga) kali 
percobaan. 
 Skor  : Jarak lompatan terbaik yang diukur mulai dari papan 
tolak sampai batas tumpuan kaki/badan yang terdekat dengan papan tolak, 
dari 3 kali percobaan. 
Soft Ball Throw 
 Tujuan  : Mengukur power otot lengan 
 Alat  : Bola soft ball, pita pengukur 
 Pelaksanaa : Subjek melemparkan bola soft ball sejauh mungkin 
dibelakang garis batas. Subjek diberi kesempatan melempar 
sebanyak 3 (tiga) kali lemparan. 
 Skor  : Jarak lemparan yang terjauh dari ketiga lemparan 
Zig-zag Run 
 Tujuan  : Mengukur kelincahan gerak 
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 Alat  : Stopwatch, cone dan diagram 
 Pelaksanaan : Subjek berdiri di belakang garis start, bila ada aba-
aba “ya” subjek lari secepat mungkin mengikuti arah panah sesuai 
diagram sampai batas finish, subjek diberi kesempatan 3 (tiga) kali 
percobaan. Gagal apabila subjek menggeserkan cone, tidak sesuai 
pada diagram tersebut. 




 Tujuan  : Mengukur koordinasi mata tangan 
 Alat  : Bola basket, stopwatch dan tembok. 
 Pelaksanaan : Subjek berdiri di belakang garisbatas sambil 
memegang bola basket, bila ada aba-aba “ya’ maka subjek segera 
melakukan lempar tangkap ke dindig selama 15 detik. 
 Skor  : Jumlah bola yan dapat dilakukan lempar tangkap 





 Tujuan  : Mengukur otot tangan 
 Alat  : Bola medicine (6 pound), pita ukur, bendera juri 
 Pelaksanaan : Subjek berdiri dibelakang garis sambil memegang 
bola didepan dada dengan badan ± 45°. Kemudian bola didorong ke 
depan secepat dan sekuat mungkn sebanyak 3 (tiga)  kali lemparan. 
 Skor  : Jarak lemparan yang terjauh dari 3 (tiga) kali 
lemparan. 
Lari 60 Yard Dash 
 Tujuan  : mengukur kecepatan 
 Alat  : Stopwatch dan lintasan lari berjarak 60 yard 
 Pelaksanaan : Subjek lari secepat mungkin dengan menempuh 
jarak 60 yard, subjek diberikan kesempatan ini hanya satu kali 
percobaan. 
 Skor  : Waktu mulai aba-aba “ya” sampai subyek 
melewati garis finish 
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Lampiran 6. Tabel Format Pengambilan Tes Kemampuan Motorik 
FORMULIR BORROW ABILITY TEST 
 
Nama            : ________________________________ (Putra/Putri) 
Umur            : _________________  Nama Sekolah : SMP N 13 Yogyakarta 
Tanggal Tes : 28 Februari 2020         Tempat Tes      : Lapangan Minggiran 
 






















Standing Broad Jump 
- Percobaan I   : ____ meter 
- Percobaan II  : ____ meter 
- Percobaan III : ____ meter 
 
Soft ball Throw 
- Percobaan I   : ____ meter 
- Percobaan II  : ____ meter 
- Percobaan III : ____ meter 
Zigzag Run 
- Percobaan I   : ___dt ___ s 
- Percobaan II  : ___dt ___ s 
- Percobaan III : ___dt ___ s 
Wall Pass (15 detik) 
Medicine Ball-Put 
- Percobaan I   : ____ meter 
- Percobaan II  : ____ meter 
- Percobaan III : ____ meter 





















___mt ___ dt 
 







Lampiran 7. Hasil Olah Data 






































1 1,57 45,59 31 54,93 7,57 62,66 8 51,31 3,95 52,83 7,52 56,97 324,30 Tinggi 
2 1,25 34,09 27,4 51,25 8,64 46,30 7 43,97 3,38 45,18 9,31 44,7 265,49 Kurang 
3 1,5 43,07 10,8 34,26 8,48 48,75 7 43,97 2,68 35,78 9,09 46,21 252,04 Kurang 
4 1,74 51,69 20,2 43,88 8,31 51,35 8 51,31 3,2 42,76 8,71 48,81 289,81 Tinggi 
5 1,85 55,64 23 46,74 7,95 56,85 8 51,31 3,7 49,48 7,38 57,93 317,96 Sedang 
6 2 61,03 38,7 62,81 7,87 58,08 10 65,99 5,2 69,62 6,52 63,83 381,36 Sangat Tinggi 
7 2,08 63,90 35,2 59,23 9,24 37,13 7 43,97 5,2 69,62 7,78 55,19 329,05 Tinggi 
8 2,1 64,62 37,7 61,79 8,36 50,58 8 51,31 4 53,51 7,4 57,8 339,61 Tinggi 
9 1,49 42,71 14,9 38,46 8,31 51,35 6 36,63 3 40,08 8,78 48,33 257,56 Kurang 
10 1,77 52,77 20,2 43,88 7,5 63,73 7 43,97 3,08 41,15 8,19 52,38 297,88 Sedang 
11 1,7 50,26 23,2 46,95 8,61 46,76 8 51,31 3,3 44,10 8,38 51,08 290,46 Sedang 
12 1,66 48,82 16 39,58 9,23 37,28 7 43,97 3,3 44,10 9,23 45,25 259,01 Kurang 
13 1,33 36,97 11,6 35,08 8,79 44,01 7 43,97 2,6 34,70 9,67 42,23 236,96 Sangat Kurang 
14 1,96 59,59 24,3 48,07 8,38 50,28 8 51,31 3,3 44,10 8 53,68 307,05 Sedang 
15 1,72 50,97 28,8 52,68 8,42 49,67 9 58,65 4,8 64,25 7,65 56,08 332,31 Tinggi 
16 1,9 57,44 25 48,79 9,02 40,49 9 58,65 3,3 44,10 8 53,68 303,16 Sedang 
17 1,85 55,64 45 69,26 9,14 38,66 6 36,63 4,1 54,85 7,97 53,89 308,93 Sedang 
18 1,95 59,24 33,2 57,18 7,81 58,99 10 65,99 4 53,51 14,1 11,86 306,77 Sedang 
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19 1,7 50,26 51 75,4 8,14 53,95 10 65,99 4,1 54,85 7,9 54,37 354,81 Tinggi 
20 1,15 30,50 17,1 40,71 9,52 32,85 7 43,97 3,2 42,76 9,97 40,18 230,97 Sangat kurang 
21 1,4 39,48 17,2 40,81 8,9 42,33 7 43,97 3,1 41,42 8,73 48,68 256,68 Kurang 
22 1,89 57,08 27,1 50,94 8,14 53,95 10 65,99 4 53,51 8,13 52,79 334,26 Tinggi 
23 1,15 30,50 19 42,65 9,38 34,99 9 58,65 4 53,51 11 33,11 253,41 Kurang 
24 1,55 44,87 28 51,86 7,07 70,31 7 43,97 3,9 52,16 7,91 54,3 317,47 Sedang 
25 1,56 45,23 26,4 50,22 7,24 67,71 9 58,65 3,8 50,82 8,5 50,25 322,89 Tinggi 
26 2 61,03 29,2 53,09 8,54 47,83 9 58,65 3,6 48,13 7,2 59,17 327,91 Tinggi 
27 2,07 63,55 34,7 58,72 7,64 61,59 5 29,29 5,6 75,00 6,98 60,68 348,82 Tinggi 
28 1,51 43,43 17,2 40,81 8,95 41,56 6 36,63 3,3 44,10 9,04 46,55 253,09 Kurang 




















Lampiran 8. Hasil Olah Data 
HASIL UJI VALIDITAS DAN REABILITAS 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 28 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 28 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 









Kekuatan_Otot_Tungkai 24999.8571 10304483.608 .633 .643 
Kekuatan_Otot_Lengan_d
an_Bahu 
24999.6429 10009058.312 .689 .626 
Kelincahan_Lari_Zig-Zag 24999.7857 11997782.026 .343 .729 
Koordinasi_Mata_dan_Tan
gan 
24999.8214 12767022.300 .225 .760 
Medicine_Ball_Put 24999.8214 10406673.485 .614 .649 





Lampiran 9. Hasil Olah Data 
HASIL UJI KATEGORISASI 
 
Kekuatan_Otot_Tungkai 




Valid   Sangat kurang 
 
            Kurang 
 
            Sedang 
 
            Tinggi 
 
            Sangat Tinggi 
 
 






















































Valid      Sangat kurang 
 
               Kurang 
 
               Sedang 
 
               Tinggi 
 
               Sangat Tinggi 
 































































Valid      Sangat kurang 
 
               Kurang 
 
               Sedang 
 
               Tinggi 
 
               Sangat Tinggi 
 


























































Valid      Sangat kurang 
 
               Kurang 
 
               Sedang 
 
               Tinggi 
 
               Sangat Tinggi 
 






























































Valid      Sangat kurang 
 
               Kurang 
 
               Sedang 
 
               Tinggi 
 
               Sangat Tinggi 
 

















































Valid     Sedang 
 
               Tinggi 
 
               Sangat Tinggi 
 









































Lampiran 10. Hasil Olah Data  
 























N Valid 28 28 28 28 28 28 28 
Missin
g 











































Minimum 3050.00 3426.00 3285.00 2929.00 3470.00 1186.00 23097.00 
Maximum 6462.00 7540.00 7031.00 6599.00 7500.00 6383.00 38136.00 













Lampiran 11. Dokumentasi 
DOKUMENTASI 
 
Gambar 1. Pemberian pengarahan sebelum tes dari guru Penjas 
 
 
















Gambar 5. Posisi awal melakukan Standing Broad Jump 
 
 







Gambar 7. Peneliti mengukur hasil standing broad jump 
 
 








Gambar 9. Melemparkan bola softball sejauh-jauhnya 
 
 








Gambar 11. Saat melakukan wall pass 
 
 




Gambar 13. Awalan saat akan melakukan lari 60 yard dash 
 
 
Gambar 14. Saat melakukan lari 60 yard dash 
 
 
 
